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Sustainable Development Goals bertujuan untuk menurunkan kasus kematian ibu di dunia. 
Kelas Ibu Hamil merupakan program pemberdayaan masyarakat yang bermanfaat untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, kesadaran, motivasi, dan kepatuhan ibu hamil melakukan 
kunjungan Antenatal Care yang dapat mengurangi risiko kematian ibu. Namun, partisipasi ibu 
dalam kelas ibu hamil di Indonesia menurut Survei Kesehatan Indonesia lebih banyak yang 
belum mencapai 4 kali. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan yang 
berhubungan dengan partisipasi kelas ibu hamil di Kota Semarang. Penelitian dilakukan 
secara kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan teknik accidental 
sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 366 ibu hamil trimester III dari Puskesmas Mijen, 
Kedungmundu, Bangetayu, Gayamsari, dan Bandarharjo. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Hasil menunjukkan 87,7% 
responden berpartisipasi kurang aktif dalam kelas ibu hamil. Hasil menunjukkan terdapat 
hubungan antara sikap (p= 0,001), dukungan suami (p= <0,001), dan dukungan teman sebaya 
(p= 0,027) dengan partisipasi kelas ibu hamil. Variabel yang tidak berhubungan, yaitu usia 
responden, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, gravida, paritas, jumlah 
anak, pengetahuan, aksesibilitas pelayanan kelas ibu hamil, aksesibilitas informasi, dan 
dukungan kader kesehatan dengan masing-masing (p= >0,05).Dukungan suami merupakan 
faktor dominan yang berpengaruh terhadap partisipasi kelas ibu hamil (OR 2,518). 
Penyelenggara kelas ibu hamil perlu melibatkan suami dengan pendekatan promosi terkait 
pentingnya kelas tersebut melalui pendekatan langsung atau sosialisasi interaktif.  
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